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Abstract
Bird Conservation in Indigenous Forests: Critical Reflection of Students
Learning from Local Wisdom of Demulih Village, Bangli

This paper focuses on undergraduate students’ critical reflection in a service-
learning (5-L) project to promote the conservation of the birds based on local
wisdom in a village in Bali. The students are working in a partnership with
researchers and local communities from a traditional rural village, namely
Desa Adat Demulih, Bangli regency. The objective of this paper is to show
what students can learn and how they gain personal growth, civic-learning
and academic enhancement during the S-L project. The finding shows
students” positive improvements in self-confidence, civic awareness, and
community engagement. This study indicates a significance role of S-L based
on critical reflecion in documenting, deepening and promoting local identity
and culture as akey component of community-bird conservation. In line with
the finding, this study is expected to show how the interdisciplinary studies
are cooperatively applied to draw knowledge from different disciplines by
acquiring mutual relationship in learning their local knowledge.

Keywords: bird conservation; local identity; service-learning and critical
reflection

1. Pendahuluan
urung termasuk satwa eksotis yang banyak dijadikan simbol dalam
konservasi berbagai kawasan di dunia, tanpa kecuali di Indonesia. Sebagai
contoh, Taman Nasional Bali Barat dikenal luas sebagai habitat konservasi
Jalak Bali (Leucopsar rostchildii) yang merupakan spesies burung endemik Bali
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tetapi terancam punah (Rukmana & Ardhana, 2017; Van Etten, 2021). Demikian
pula, Taman Nasional Laiwangi Wanggameti, Nusa Tenggara Timur dengan
kakaktua Sumba (Cacatua sulphurea citrinocristata) (Hidayat & Kayat, 2014),
dan berbagai spesies burung Cendrawasih di Taman Nasional Rhepang Muaif
(Lahallo et al., 2022).

Berbagai spesies burung dilindungi dari ancaman kepunahan karena
satwa tersebut mempunyai aneka ragam peran ekologi, ekonomi dan sosial-
budaya. Umat Hindu di Bali, menggunakan burung dalam ritual keagamaan,
misalnya burung cendrawasih digunakan dalam upacara pengabenan sebagai
“manuk dewata” yang diyakini dapat mengantarkan roh orang yang telah
meninggal menuju sorga (Suyatra, 2018). Demikian pula dengan ayam, itik,
angsa, petingan, kareo dan spesies burung lain digunakan dalam berbagai
kegiatan keagamaan di Bali (Budaarsa & Budiasa, 2013).

Namun, sejauh ini di Bali belum terdapat kawasan konservasi tradisional
yang dipromosikan sebagai habitat konservasi burung. Padahal hal tersebut
akan mendorong partisipasi aktif masyarakat lokal (Sekercioglu, 2012). Terlebih
di Bali, terdapat berbagai kawasan pelestarian lingkungan yang dikelola
berbasis kearifan tradisional. Salah satu kawasan tersebut adalah hutan adat,
yaitu hutan yang berada dalam wilayah kelompok masyarakat yang secara
turun temurun bermukim di wilayah geografis tertentu oleh ikatan asal usul
leluhur, hubungan yang kuat dengan lingkungan hidup serta adanya sistem
nilai yang menentukan pranata ekonomi, politik, sosial, dan hukum (KLHK,
2020).

Penelitian ini melibatkan mahasiswa dalangkegiatan merdeka belajar
kampus merdeka (MBKM) untuk mempromosikan konservasi burung di Hutan
Adat Bukit Demulih (HABD) Bangli. Pelibatan tersebut akan meningkatkan
kapasitas diri dalam kemampuan berkolaborasi, menumbuhkan kepekaan
terhadap situasi lokal, mempertimbangkan berbagai perspektif dalam
memberikan makna dan bertindak berdasarkan analisis logis (Leuenberger et
al., 2019; Riv Schmitt et al., 2021). Dengan demikian, diharapkan mahasiswa
mampu membangun sinergi antara pembelajaran dengan kehidupan nyata di
dalam masyarakat, terutama dalam revitalisasi kearifan lokal.

Penelitian dirancang sebagai kaji tindak partisipatif melalui pendekatan
kuliah layanan masyarakat (KLM) untuk menjawab pertanyaan “bagaimana
refleksi kritis mahasiswa terhadap keterlibatan mereka dalam KLM? Pertanyaan
lebih lanjut, “bagaimana bentuk pengembangan diri, pengayaan akademik dan
pembelajaran kewarganeraan dari kearifan lokal yang mereka pelajari”?
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Pengembangan diri adalah kemampuan dalam melakukan
komunikasi dan mengeksplorasi hubungan antara nilai-nilai pribadi dan
komunitas. Kemampuan dalam menguraikan hal penting secara detail,
mengimplementasikan pembelajaran menjadi aksi dan memperbaiki
kualitas pembelajaran disebut dengan pengayaan akademik. Pembelajaran
kewarganegaraan adalah kemampuan dalam mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan komitmen untuk berpartisipasi secara efektif dan demokratis
dalam komunitas yang lebih luas dan berpartisipasi secara demokratis (Ash &
Clayton, 2009).

Temuan penelitian berkontribusi pada mahasiswa, dosen dan perguruan
tinggi dalam memperoleh pengetahuan ilmiah tentang kearifan lokal perdesaan
dan pengalaman dalam mengembangkan pembelajaran transformatif yang
lebih fleksibel dan efektif sesuai kebutuhan masyarakat (Dey et al., 2021). Di
samping itu, penelitian juga menyediakan informasi berbasis fakta dalam
menentukan pilihan konservasi yang pragmatis pada kawasan dalam tekanan
kompetisi yang tinggi antara penggunaan lahan dan konservasi alam (Dey et
al., 2021).

2. Kajian Pustaka
2.1 Hutan Adat Bukit Demulih dan Konservasi Burung

Hutan Adat Bukit Demulih, yang terletak antara 115"20°107-115°20"40"
BT dan 8°27710"— 8°26'50” LS, ketinggian + 400 m dpl, serta kemiringan 0-15%
telah ditetapkan sebagai hutan adat pada tanggal 16 Juli 2021 oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia (KLHK, 2022). Hutan
seluas 40 ha tersebut memanjang dari arah timur-barat, berbatasan dengan
Kelurahan Kawan (timur), Desa Samplangan (selatan), Desa Abuan (barat)
dan Desa Susut (Utara). Tutupan lahan rapat dengan aneka ragam vegetasi
tumbuhan, dan struktur kanopi yang bertingkat-tingkat menjadikan HABD
sebagai habitat dari aneka ragam flora dan fauna (Gambar 1).

Sejauh ini telah teridentifikasi sekitar 44 spesies burung hidup di HABD
(Sulistyobudi, 2022). Beberapa spesies burung, seperti kepodang (Oriolus
chinensis) dan ayam hutan hijau (Gallus varius) masih banyak ditemukan di
kawasan tersebut, padahal di tempat lain mulai jarang dapat dijumpai (Wali,
2022; Yolanda, 2022). Hal tersebut menunjukkan peranan penting hutan adat
dalam konservasi keanekaragaman hayati flora dan fauna (Kamaludin, 2020;
Laksemi, dkk., 2019; Syukur, 2019), termasuk potensinya sebagai kawasan
penting burung karena menjadi habitat hidup berbagai spesies burung yang
terancam punah (Campos-Silva et al., 2021).
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Gambar 1. Peta Lokasi Hutan Adat Bukit Adat Demulih (KLHK, 2022)

Kebijakan reformasiagraria melalui pemberian hak pada masyarakatlokal
untuk mengelola hutan adat sesuai dengan kearifan lokal mereka diharapkan
dapat memberikan dampak yang seimbang antara kebutuhan ekonomi
masyarakat dan kelestarian lingkungan (Pambudi, 2020). Namun, sampai saat
ini pengelolaan perhutanan sosial masih memproritaskan peluang ekonomi
sebagai manfaat utama, sebaliknya tantangan lingkungan dan sosial dianggap
sebagai faktor penghambat (Rakatama & Pandit, 2020). Pendekatan seperti itu
perlu dikoreksi karena tidak memberikan manfaat ekonomi, ekologi dan sosial
yang seimbang dan berkelanjutan. Karena itu, upaya mempromosikan hutan
adat sebagai kawasan konservasi burung berbasis komunitas lokal merupakan
satu alternatif dalam membangun sinergi antara tujuan konservasi burung di
luar kawasan yang dilindungi dan nilai serta praktik lokal dalam konservasi
lingkungan (Martin et al., 2009).

2.2 Kuliah Layanan Masyarakat

Pembelajaran transformatif memberikan otonomi dan kebebasan yang
lebih luas pada mahasiswa untuk mengembangkan kapasitas diri mereka
(Krishnapatria, 2021; Sopiansyah & Masruroh, 2022). Pembelajaran tersebut
dapat dikembangkan melalui KLM dengan tiga komponen utama, yaitu
pengayaan kemampuan akademik, pertumbuhan pribadi dan keterlibatan
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dalam masyarakat (Ash et al., 2005). Dengan demikian, KLM mengintegrasikan
kegiatan perkuliahan dengan layanan di desa sehingga dapat meningkatkan
mutu pembelajaran aktif mahasiswa dan sekaligus bermanfaat bagi masyarakat
(Deeley, 2014).

Kuliah layanan masyarakat terfokus pada pembelajaran sebagai layanan
bermakna yang sesuai dengan kebutuhan desa dan pembelajaran di kampus
serta bermanfaat untuk publik yang lebih luas (Brand, Brascia, & Sass, 2019).
Hasil penelitian menunjukkan KLM berdampak positif terhadap sikap (seperti
pengembangan identitas personal dan efikasi diri), perilaku, misalnya lebih
bertanggungjawab pada isu sosial dan keterampilan dalam kegiatan partisipatif,
dan pengayaan akademik seperti belajar berdasarkan pengalaman nyata dan
kapasitas berpikir kritis (Daniel & Mishra, 2017).

Sebagai bentuk pembelajaran berbasis layanan, KLM berbeda dengan
kuliah kerja nyata yang cenderung dilaksanakan setelah mahasiswa lulus
dalam sejumlah mata kuliah. Sebaliknya KLM dapat dilakukan pada setiap
perkuliahan dengan mengkombinasikan antara format belajar teoritis dan
praktis melalui layanan dalam kehidupan nyata (Nusanti, 2014). Perbedaan
lainnya, KKN diarahkan pada tugas-tugas tertentu dan lebih fokus pada hasil
bagi masyarakat, sedangkan KLM terkait dengan tujuan akademik (kurikulum)
yang secara eksplisit mendorong mahasiswa merefleksikan pengalamam
mereka dalam memberikan layanan masyarakat (Palmon et al., 2015). Dengan
demikian KLM merupakan kombinasi antara pengalaman mahasiswa dalam
menerapkan subjek perkuliahan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan
refleksi secara sistematis terhadap pengalaman tersebut.

2.3 Refleksi Kritis

Refleksi merupakan komponen penting dalam pembelajaran di perguruan
tinggi untuk mendorong mahasiswa menghubungkan antara pengetahuan
teoritis dan pengalaman praktis mereka (Barnes & Caprino, 2016). Refleksi kritis
sebagai “proses pemberian makna” membantu mahasiswa menetapkan tujuan
belajar, menggunakan pengetahuan yang didapat dalam menginformasikan
tindakan di masa depan dan implikasinya terhadap kehidupan nyata. Refleksi
kritis memperkaya kemampuan berpikir kritis dan mendalam, meningkatkan
kesadaran terhadap masalah sosial, menghargai dan memahami keterlibatan
dalam masyarakat, kesempatan belajar tidak terduga pada bidang lain, dan
membantu dalam merencanakan keterlibatan serupa pada masa depan (Ash &
Clayton, 2009; Molee et al.,, 2011).

Refleksi kritis merupakan “kunci” untuk membuka hubungan antara
teori dan pengalaman praktis dalam memberikan layanan (Deeley, 2014). Tanpa
refleksi kritis, pengalaman mahasiswa hanya menghasilkan solusi sederhana
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terhadap permasalahan kompleks, atau melakukan generalisasi yang tidak
akurat terhadap data yang terbatas (Ash & Clayton, 2009). Demikian pula,
implementasi refleksi kritis tanpa perencanaan dan tujuan khusus tidak akan
bermanfaat dalam mencapai tujuan pembelajaran (Daniel & Mishra, 2017).

Karena itu, refleksi dalam pembelajaran harus direncanakan agar tujuan
pembelajaran selaras dengan konteks dan tujuan penelitian (Ash & Clayton,
2009; Barnes & Caprino, 2016). Gambar 2 menyajikan tiga komponen refleksi
kritis sebagai evaluasi terhadap pencapaian tujuan program MBKM dalam
bidang riset desa yang diimplementasikan melalui KLM (Ash & Clayton, 2009;
Ash et al., 2005).

Maodel adopsd kearifan
lokal desa
MBEM:
RISET DESA
Simergi knlinh, riset .
Phoks sesuni upnk dosa,
v mahasiswa, dosen dan EP

pengabdian masyarakat

Gambar 2. Kerangka kerja konseptual refleksi kritis mahasiswa dalam kuliah
layanan masyarakat (Disesuaikan dari Ash and Clayton, 2009).

3. Metode Penelitian
3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan riset partisipatif dalam bentuk
KLM dengan melibatkan masyarakat dalam mengembangkan, implementasi,
diseminasi dan evaluasi aksi sosial terkait isu konservasi burung di
hutan adat. Rancangan dijabarkan sebuah komunitas belajar yang saling
membelajarkan mulai dari identifikasi permasalahan, merumuskan solusi,
mengimplementasikan aksi dan mengevaluasi hasil implementasi. Komunitas
belajar tersebut terdiri atas mahasiswa, sekaa teruna-teruni (karang taruna),
mitra desa dan dosen). Foto 1 menyajikan kegiatan diskusi kelompok terarah
dalam sebuah komunitas belajar yang terdiri atas mahasiswa dan sekaa teruna-
teruni (STT).
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Foto 1. Mahasiswa dan sekaa feruna-teruni (karang taruna) melakukan diskusi
kelompok terarah dalam sebuah komunitas belajar. (Dok Tim Riset
Sitadewiku Unmas Denpasar Tahun 2022)

3.2 Partisipan Penelitian

Partisipan utama KLM adalah mahasiswa dan mitra desa. Sebanyak
delapan mahasiswa dari tiga program studi berbeda di Unmas Denpasar
berpartisipasi dalam kegiatan ini. Mahasiswa tersebut adalah Tia, Bellina,
Dhyana, Giarsa, Eni, Yayang, Charis dan Rai, sedangkan mitra desa terdiri atas
tiga orang anggota pengurusSTT dantiga orang anggota masyarakatyang dipilih
berdasarkan atas tingkat pemahaman, pengalaman dan komitmennya dalam
konservasi burung. Mereka adalah Bud (bekerja pada instansi pemerintahan
dalam bidang konservasi hutan), Sud dan Mul sebagai ahli burung lokal (etno-
ornithologist), yaitu orang yang memiliki pengetahuan mendalam tentang
berbagai spesies burung yang hidup di Hutan Adat Bukit Demulih. Partisipan
KLM lainnya adalah pengurus desa dinas dan adat, tokoh masyarakat, pakar
konservasi, mahasiswa, guru, dan siswa.

3.3 Prosedur Kegiatan

Tahapan kegiatan KLM dikembangkan dari Daniel and Mishra (2017)
yang terdiri atas penilaian dan generalisasi ide dan gagasan, pengembangan,
implementasi dan uji model, serta penyusunan, publikasi dan diseminasi

JURNAL KAJIAN BALI Vol 12, No. 02, Oktober 409




laporan (Gambar 3). Kegiatan diawali pembelajaran kolaboratif secara
daring maupun luring untuk mendiskusikan teori, konsep dan materi yang
melibatkan tim peneliti sebagai fasilitator, mitra desa dan pakar konservasi.
Kegiatan dilanjutkan dengan kunjungan ke desa untuk observasi, wawancara
dan diskusi kelompok terarah untuk mengidentifikasi kebutuhan konservasi
burung. Selanjutnya melalui kolaborasi dengan mitra desa dilakukan eksplorasi
kemungkinan solusi terhadap permasalahan, desain media promosi, dan
publikasi. Pada setiap tahap dilakukan kegiatan evaluasi dan refleksi, baik
melalui diskusi secara luring dan daring maupun penyusunan logbook.

Pengembangan,
Kuliah Lavanan p Penilaian & b b,
Masyarakat E7 Generalisasi Ide . \ Implem::n’llsl, San - RADAEN

.%o Rt = Vg

/ REFLEKSIKRITIS \

X 4. Analisis .
1. Pembelajaran - permasslakan — 7. Desain solusi: — 10. Laperan kepada
teori, konsep, materi Promosi & sosialisasi ‘mifra desa
prioritas
2. Observasi, 5. Estimasi kebutuhan §. Penciptaan media 11. Video konservasi
L L promosi konservasi dan model burung
i diesa
3. Identifikasi 6. Eksplorasi 12. Publikasi (media
potensi dan - kemungkinan media — HACS T TN > sosial, media massa,

\prrmnsalnlan promosi kenservasi sostallsasil artikel ilmiak) /

Gambar 3. Refleksi kritis dalam kegiatan kuliah layanan masyarakat

3.4 Koleksi dan Analisis Data

Koleksi data berlangsung mulai Desember 2021 sampai Juni 2022 melalui
wawancara, foto dan video rekaman diskusi kelompok terarah, logbook
mahasiswa dan tim dosen, catatan refleksi kritis mahasiswa, mulai kegiatan
1-12 (lihat Gambar 2). Analisis data secara tematik mengacu tiga komponen
refleksi kritis, yaitu afektif (pengalaman pribadi), perilaku (pembelajaran
kewarganegaraan) dan kognitif (pengetahuan akademik) (Ash & Clayton, 2009;
Daniel & Mishra, 2017; Welch, 1999).

Validitas dalam penelitian ini mengacu pada kesesuaian antara proses,
alat dan data penelitian (Leung, 2015). Uji keabsahan data dilakukan dengan
menelaah kembali, pengecekan berulang-ulang, dan triangulasi dari berbagai
sumber, waktu dan cara untuk memastikan agar data tersedia mengarah
pada temuan yang sama (Birt et al., 2016; Yin, 2011). Analisis data dilakukan
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melalui pengkodean secara terbuka dengan menelusuri baris demi baris teks,
dan pengkodean berporos melalui kategorisasi dan organisasi kategori untuk
menemukan subtema dan tema (Eizaguirre et al., 2019).

Teori jejaring kerja pura air (subak) (water temple networking) digunakan
untuk menganalisis keunikan kearifan lokal HABD (Lansing, 1987). Teori
tersebut menyatakan bahwa rangkaian pura-pura subak yang tersusun secara
hierarkis dari tingkatan tertinggi (Pura Ulundanu) sampai terendah (Sanggah
Catu) bukan hanya untuk memiliki makna ritual, tetapi mempunyai peranan
praktis, terutama tata kelola sumber daya air, di samping penetapan pola
tanam dan pengendalian hama penyakit padi. Selaras dengan penelitian ini,
pemanfaatan nilai lokal di Bali memberikan kontribusi dalam mendukung cara
masyarakat memandang persoalan pada berbagai aspek kehidupan masyarakat
termasuk perubahan sumber penghidupan dan terjadinya pandemi (Sardiana
&Sarjana, 2021; Wiratagg(022). Kedua penelitian menjadi referensi dalam hal
memetakan bagaimana konservasi burung di desa adat menjadi sumber refleksi
kritis mahasiswa yang belajar memahami nilai kearifan lokal yang juga mereka

dalami dalam kuliah layanan masyarakat.

4, Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis terhadap refleksi kritis mahasiswa disajikan dalam empat
tema utama, vaitu afektif (pengembangan pribadi/diri sendiri, perilaku
(pembelajaran kewarganegaraan), kognitif (pengetahuan akademik), dan
konservasi burung,.

4.1. Pengembangan Diri

Aspek pengembangan diri terdiri atas dua kategori utama yang cenderung
saling berlawanan, yaitu kategori nyaman/puas/pengalaman positif dengan
empat tema (desa, fasilitator, kegiatan dan mahasiswa), dan tidak nyaman/
tidak puas/pengalaman negatif dengan tiga tema (kegiatan, mahasiswa dan
waktu) (Tabel 1).

Pada awal KLM, sebagian mahasiswa merasa kurang nyaman dengan
berbagai kegiatan pembelajaran. Rasa kurang nyaman terutama dirasakan oleh
mahasiswa Bahasa dan Sastra Inggris, dan Pendidikan Bahasa Inggris. Hal
itu disebabkan mereka belum memahami berbagai istilah dan konsep yang
terkait dengan topik penelitian ini, seperti konservasi, keanekaragaman burung
dan hutan adat. Mahasiswa masih bertanya-tanya mengenai relevansi antara
kegiatan konservasi burung dengan program studi mereka. Namun, secara
bertahap mereka mulai nyaman setelah memahami tujuan dan target KLM.

Koordinasi dengan mitra yang berlangsung dengan baik, ditambah pula
oleh partisipasi aktif mitra mendorong mahasiswa merasa puas. Kepuasan
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mahasiswa juga disebabkan mereka dapat belajar banyak tentang penelitian
dan menambah teman dari program studi yang lain. Akan tetapi, layanan
yang belum maksimal, solusi yang belum mampu mengedukasi langsung
masyarakat menyebabkan mahasiswa tidak puas berpartisipasi dalam KLM.
Kesulitan mengatur waktu antara kegiatan KLM dengan perkuliahan regular,
bekerja paruh waktu dan kegiatan organisasi menjadi pengalaman negatif
mahasiswa. Selain itu, perjalanan jauh ke desa, tekanan belajar di luar bidang
studi menjadi memberikan pengalaman negatif pada mahasiswa.

Tabel 1. Kategori, tema dan topik refleksi kritis mahasiswa dalam aspek
pengembangan diri
Kategori Tema dan topik/kode

. Desa: mitra desa baik dan aktif; suasana desa; warga desa
yang ramabh; fasilitas desa yang memadai.

2. Teman: teman baik dan ramah; saling dukung antara
anggota tim; diskusi langsung bersama tim; teman mudah

1. Nyaman/puas berbaur dan bekerjasama; banyak teman dari fakultas lain.
/pengalaman 3. Fasilitator: sabar dan tidak membeda-bedakan mahasiswa;
positif mengapresiasi seluruh usaha mahasiswa; mengerti

keinginan mahasiswa.
4. Kegiatan: jelas, terstruktur dan sistematis; bisa bebas
beberapa SKS termasuk KKN;

. Kegiatan: kegiatan baru; tugas yang menumpuk; kendala
sinyal; fasilitator yang tidak tegas; belajar baru di luar

bidang studi.
2. Diri sendiri: bekerja paruh waktu; kemampuan diri yang
2. Tidak nyaman/ kurang dibanding teman-teman; tidak bisa mengimbangi
tidak puas/ kinerja teman; kurang mampu dalam Bahasa asing.
pengalaman 3. Teman; lebih bergaul dengan teman satu prodi; tidak
negative mandiri;

4. Waktu: kesulitan mengatur jadwal dengan mitra;
berbenturan dengan kegiatan organisasi, kuliah dan
kerja; jadwal kegiatan berubah-ubah.

4.2 Pembelajaran Kewarganegaraan

Aspek pembelajaran kewarganegaraan mencakup ketertarikan dan
kesediaan mengalokasikan waktu untuk memberikan layanan serupa KLM,
serta rencana menerapkan pengalaman pembelajaran (Tabel 2). Pada umumnya
mahasiswa tertarik melakukan KLM karena dinilai dapat menambah wawasan,
pengalaman dan relasi, serta bermanfaat bagi diri sendiri, teman maupun desa.

Seorang mahasiswa menyatakan.
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Kegiatan MBKM ini dapat menambah wawasan saya dan relasi saya,
juga sangat berguna untuk saya kedepannya. Banyak informasi dan
hal baru yang dapat saya pelajari dan bagikan kepada teman — teman
saya atau orang disekitar saya (Yayang, Mahasiswa Pendidikan Bahasa
Inggris, Semester VI).

Beberapamahasiswatertarikkarena KLM dapatmeningkatkan kepedulian
mereka tentang lingkungan, khususnya konservasi burung. Eni tertarik karena
ingin mengeksplorasi keberagaman alam yang ada di sekitarnya, memperoleh
ilmu tentang keanekaragaman burung dan cara melakukan konservasi satwa
tersebut. Demikian pula dengan Charis yang merasa tertantang membantu
masyarakat dalam konservasi burung, dan berharap kegiatan KLM “...dapat
memberikan manfaat bagi masayarakat sekitar untuk selalu menjaga kawasan
hutan adat agar terhindar dari pemburuan liar” (Charis, Mahasiswa Pendidikan
Biologi, Semester VI).

Ironisnya, terdapat kecenderungan yang berlawanan antara ketertarikan
dan kesediaan mengalokasikan waktu untuk kegiatan serupa KLM pada masa
yang akan datang. Sebagianbesar mahasiswa menyatakan tertarik, tetapi dengan
berbagai catatan. Dhyana dan Yayang menyatakan tertarik mengikuti KLM,
tetapi karena kuliah sambil bekerja menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam
mengatur waktu. Sedangkan, Bel dan Tia menyatakan bahwa mereka sudah
berada pada semester tinggi dan ingin fokus pada penyelesaian tugas akhir
(skripsi). Kedua mahasiswa berpendapat jika kegiatan MBKM dilaksanakan
mulai Semester 4, tentu lebih banyak kesempatan bagi mereka untuk mengikuti
kegiatan seperti ini.

Mengenai penerapan keterampilan yang diperoleh selama KLM, sebagian
besar mahasiswa sudah mulai mengaplikasikan Mendeley, Atlas.ti dan SPSS
dalam penyusunan skripsi mereka. Tia telah menerapkan pengalaman yang
diperoleh sebagai tim video dalam “...menulis script dan membuat video...
promosi bersama BEM [badan eksekutif mahasiswa]”. Rai berencana membuat
video tentang bahaya merokok dengan harapan makin banyak orang yang
menyadari bahaya merokok, di samping dia sendiri merasa tidak nyaman jika
berada di sekitar orang yang sedang merokok. Sedangkan, Charis berencana
melakukan pengabdian masyarakat bersama HMPS berupa pelatihan
penerapan aplikasi ATLAS.ti, Mendeley dan SPSS pada guru dan siswa.

Selain kegiatan KLM telah dibagikan melalui berbagai media sosial
(seperti Facebook, Youtube, Instagram dan blog pribadi), mahasiswa juga
membagikan pengalaman dan keterampilan secara langsung pada teman dan
keluarga. Menurut Dhyana, sejak awal KLM selalu berbagi pada teman dan
keluarga tentang proses belajar dan pelaksanaan penelitian. Giarsa menyatakan
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“...yang paling sering dibagikan adalah ngapain aja disana, ini biasanya
diceritakan kepada teman, orang tua atau orang terdekat.” Yang menarik
pengalaman seorang mahasiswa berbagi kepada orang lain.

“...berbagi kegiatan konservasi ini bersama orang-orang dekat
saya, mereka pun cukup penasaran kenapa ada kegiatan MBKM
yang diikuti mahasiswa Bahasa Inggris tapi malah mempelajari soal
burung. Saya bilang... saya ikut karena untuk mendidik anak-anak
terutama di bangku sekolah akan pentingnya konservasi burung.
Terlebih dengan background bahasa Inggris menjadi daya tarik lebih”
(Bellina, Mahasiswa Sastra Inggris, Semester VI).

Tabel 2. Kategori, tema dan topik refleksi kritis mahasiswa dalam pembelajaran

kewarganeraan
Kategori Tema dan topik/kode

1. Ketertarikan 1. Diri sendiri: menambah wawasan dan relasi; banyak

untuk pengalaman; disiplin waktu.

melaksanakan 2. Teman, Desa dan Lingkungan: berbagi informasi

layanan serupa dengan teman; mengedukasi masyarakat; membantu
masyarakat; berhubungan dengan pelestarian alam.

2. Kesediaan 3. Ingin: dengan senang hati akan mengikutinya;

mengalokasikan lebih banyak untuk survei; belajar disiplin dan

waktu untuk bertanggungjawab.

kegiatan layanan |4. Tidak ingin: semester tua harus fokus pada skripsi; sulit

serupa mengalokasikan waktu antara kuliah dan pekerjaan;

3. Penerapan 1. Sudah menerapkan: Mendelay, Atlas.ti, SPSS untuk

ketrampilan skripsi; logbook untuk kuliah; Video untuk promosi
MBKM.

2. Rencana menerapkan: video bahaya merokok;
pengabdian kepada guru dan siswa; publikasi feature;
konservasi burung di desa sendiri;

4. Berbagi 1. Media sosial: Instagram, Youtube, Facebook, blog
pribadi

2. Tatap muka: teman; keluarga dan guru.

4.3 Pengayaan Akademik
Aspek kognitif (pengayaan akademik) terdiri atas dua kategori, yaitu
kesan (apresiasi) dan pengalaman belajar, masing-masing dengan tiga tema
utama (Tabel 3). Pada umumnya mahasiswa merasa senang dapat berpartisipasi
dalam kegiatan KLM. Hal tersebut disebabkan KLM dapat membuka wawasan,
menambah keterampilan maupun memberikan manfaat bagi orang lain.
Dhyana menyatakan,
“Saya merasa sangat senang dapat berkontribusi dalam kegiatan ini
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dan dapat menggunakan atau mengaplikasikan pengetahuan yang
saya punya atau peroleh sebelumnya dikelas biasa. Mendapat banyak
insights baru juga dan bisa di aplikasikan di studi yang saya jalani, ada
banyak hal yang bisa dihubungkan.”

Ll

Demikian pula dengan Rai, ”... riset ilmiah ini sangat menyenangkan
untuk diikuti. Tidak ada rasa menyesal... banyak manfaat... banyak wawasan...
banyak pengalaman yang saya dapat.” Bahkan, Gia telah membagikan
pengetahuan dan strategi pembelajaran KLM pada temannya sehingga tidak
hanya bermanfaat bagi dirinya sendiri, tetapi juga orang lain. Sedangkan
bagi Tia, rasa senang dan bangga disebabkan “... lebih banyak belajar hal hal
baru dan mendapatkan ilmu ilmu baru yang sebelumnya belum pernah saya
dapatkan”

Terkait dengan pengalaman belajar, menurut mahasiswa KLM telah
meningkatkan kemampuan hard skill (kemampuan yang diperoleh melalui
pelatihan dan pendidikan) dan soft skill (kemampuan yang lebih kompleks
yang melibatkan emosi dan empati), serta memperluas relasi (networking).
Menurut Bellina, hal terpenting yang diperoleh dari KLM adalah pengalaman
belajar mengatur waktu antara kegiatan MBKM, kuliah reguler, kegiatan
organisasi kampus, pekerjaan paruh waktu. Sedangkan, Dhyana berpendapat
bahwa KLM memberikan pengalaman belajar yang cepat dan mandiri karena
dituntut untuk cepat memahami dan lebih mandiri dalam mengerjakan tugas.
Akhirnya, Giarsa menambahkan bahwa KLM memberikan pengalaman belajar
bukan hanya untuk mahasiswa, tetapi fasilitator juga belajar dari mahasiswa.

Tabel 3. Kategori, tema dan topik pengayaan akademik refleksi kritis mahasiswa

Kategori Tema dan topik/kode

Kegiatan: dipersiapkan dengan baik; jelas, terstruktur

dan sistematis; atmosfer belajar baru; bebas beberapa SKS

termasuk KKN; materi kuliah yang adwanced.

2. Diri sendiri: bersyukur dan bangga; menyenangkan;
perluasan wawasan.

3. Manfaat: menginspirasi banyak orang; bermanfaat untuk
peneliti dan orang lain; layanan pada masyarakat desa;
mengedukasi masyarakat.

—

Kesan/apresiasi

Pengalaman 1. Soft skill: belajar mengatur waktu, sabar, mandiri,

belajar kerjasama dan berpikir kritis; mengembangkan kreativitas;
mengembangkan ide; berani mencoba; menemukan solusi
terbaik.

2. Hard skill: aplikasi excel, SPSS5, Atlas.t, Mendeley,
wawancara, FGD, video, writing skill (logbook, feature,
dan modul).

3. Relasi: teman prodilain, STT; mitra desa, guru dan siswa.

JURNAL KAJIAN BALI Vol. 12, No. 02, Oktober 415




ang Putu Kaler Su | Hlm. 403 —42
4.4 Konservasi Burung dan Kearifan Lokal
Seorang mitra desa (Budi) menyatakan bahwa kendati kawasan HABD
Demulih tidak terlalu luas (40 ha) tetapi mempunyai keanekaragaman burung
yang tinggi (44 spesies), jauh lebih banyak dibanding berbagai kawasan hutan
di tempat lain walaupun memiliki ukuran yang lebih luas. Berdasarkan refleksi
kritis mahasiswa, hal tersebut disebabkan oleh faktor alam dan sosial yang
saling memengaruhi melalui mekanisme umpan-balik (Gambar 4).
Faktoralam terdiri atas keberadaan tiga mata air pada bagian tengah bukit
yang menyediakan sumber air yang melimpah, kawasan hutan dengan vegetasi
rapat dan kanopi bertingkat-tingkat dan dikelilingi dengan sungai, sawah dan
tegalan menjadikan HABD sebagai habitat ideal bagi berbagai spesies burung
untuk bersarang, berlindung dan mencari makan. Sedangkan faktor sosial
terdiri atas, pelepasan kembali beberapa spesies burung oleh penduduk, sikap
masyarakat lokal yang tidak mengganggu, memburu atau menangkap burung,
dan mitologi tentang beberapa spesies burung sebagai unen-unen (milik) Ida
Betara di Pura Pucak (Tuhan yang Maha Esa dalam manifestasi tertentu yang
distanakan di berbagai pura yang berada pada bagian puncak Bukit Demulih).
Salah satu spesies burung yang dianggap keramat oleh masyarakat lokal
adalah keker (ayam hutan). Ayam hutan bukan hanya dapat ditemukan pada
seluruh kawasan HABD tetapi juga menyebar ke areal pemukiman, persawahan
bahkan sungai di sekitar Desa Demulih. Seorang mahasiswa mencatat,
“Populasi keker sangat banyak di HABD, disebabkan tidak ada
penduduk yang berani mengganggu keberadaan burung tersebut.
Menurut penduduk, dahulu pernah ada orang luar yang menangkap
keker di kawasan HABD, tetapi kemudian orang tersebut sakit dan
tidak bisa sembuh walaupun sudah diobati secara medis. Ketika
ditanyakan kepada orang pintar, keker tersebut adalah unen-unen Ida
Betara ring Pucak. Keker lalu dilepaskan dan orang tersebut sembuh
kembali” (Rai).

Dengan demikian, menurut Giarsa “mitologi bukan hanya takhayul
tanpa makna tetapi mempunyai nilai praktis, dalam hal ini untuk pelestarian
satwa.” Hal tersebut dipertegas oleh Charis, “seharusnya mitologi sebagai
kearifan lokal perlu lebih banyak dikaji sisi ilmiahnya untuk kemudian
disosialisasikan, terutama pada generasi muda lokal. Terlebih Tia mencatat
bahwa “... ternyata banyak anggota STT yang belum menyadari peranan
mitologi dalam konservasi burung di HABD".

Selain itu terdapat pula konsep cuntaka, yaitu keadaan yang dianggap
tidak suci sehingga warga tidak diperkenankan memasuki HABD karena pada
kawasan tersebut terdapat berbagai pura yang dikeramatkan. Uniknya, cuntaka
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untuk HABD berlaku 12 hari, sehingga jika ada warga desa yang meninggal
maka selama 12 hari siapa saja tidak diperkenankan mengunjungi HABD.
Apabila sebelum hari ke-12 ada lagi warga yang meninggal, cuntaka dihitung
kembali selama 12 hari sejak orang tersebut meninggal. Cuntaka menyebabkan
kunjungan manusia yang relatif jarang ke HABD. Hal tersebut berdampak
positif bagi pertumbuhan dan perkembangan aneka flora dan fauna, termasuk

Umpan-balik

___,_.—'-'_ = e

burung,

——

—
SOSIAL

1.Sumber air melimpah

1. Pelepasan burung \
2. Sikap masyarakat lokal
3. Mitologi burung

/
4. Cuntaka 12 hari /

-

‘ .-[Keanekaragaman .
2 Hutan bervegetasi rapat | |
\ Burung '

3.Dikelilingi sawah, sungai \

tegalan dan pemukiman

Gambar 4. Interaksi antara faktor alam dan faktor sosial yang berpengaruh
terhadap keanekaragaman burung di Hutan Adat Bukit Demulih.

4.5 Kearifan Lokal dalam Konservasi Air

Pelestarian hutan adat, implementasi cuntaka dan mitologi burung terkait
erat dengan keberadaan berbagai pura di kawasan puncak bukit yang sangat
disucikan oleh warga Desa Adat Demulih. Rangkaian pura tersebut menempati
hierarki tertinggi dari jejaring kerja pura di Desa Demulih, yang kemudian
melalui Pura Taman menyebar menuju hierarki yang lebih rendah pada
berbagai pura di kawasan pemukiman maupun persawahan, dan berakhir
pada sanggah ulun karang (pura pada setiap pekarangan anggota masyarakat)
dan sanggah catu (bangunan suci di dekat air irigasi masuk lahan sawah petani)
sebagai hierarki paling rendah dalam jejaring kerja pura.

Terlepas dari berbagai tingkatan ritual keagamaan yang secara simbolis
mencerminkan tingkatan hierarki pura, salah satu fungsi praktis dari jejaring
kerja pura di Desa Adat Demulih adalah dalam konservasi air. Rangkaian pura
di kawasan puncak bukit yang dikelilingi HABD berperan sebagai kawasan
tangkapan air. Air hujan yang terserap melalui akar tanaman secara perlahan
tetapi teratur mengalir melalui tiga mata air di sekitar Pura Taman yang
digunakan untuk berbagai keperluan rumah tangga dan irigasi persawahan.
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Sesuai dengan filosofi Hindu, air merupakan sumber daya kebutuhan
dasar yang mutlak diperlukan untuk keberlanjutan kehidupan alam beserta
isinya. Warga Desa Adat Demulih menjadikan air yang bersumber dari ketiga
mata air di sekitar Pura Taman adalah tirta (air suci). Mereka meyakini tirta
tersebut merupakan rahmat dari Ida Betara yang berstana di pura pucak yang
harus dijaga kesucian dan kelestariannya. Dengan demikian, di kawasan
Desa Adat Demulih juga terdapat jejaring kerja pura air, yang dibalik ritual
keagamaan, implementasi cuntaka, dan mitologi, memiliki peranan praktis
dalam pengeolaan sumber daya air, tanah dan lingkungan.

Posisi Pura Taman sangat unik, karena menjadi pusat dari pendistribusian
tirta (air suci) untuk berbagai upacara keagamaan (Foto 2). Selain itu, pura
tersebut terletak padabagian pinggir HABD sehingga walaupun dalam keadaan
cuntaka masih diizinkan untuk mengunjungi jaba sisi (halaman luar) pura
tersebut. Seorang mahasiswa menyatakan, “Pura Taman merupakan kantong
dari keanekaragaman burung di Bukit Demulih. Di sekitar kawasan ini, setiap
saat dapat didengar kicauan berbagai spesies burung” (Yayang). Menurut
Mul, “pada siang hari biasanya kita dapat melihat beberapa ekor keker mencari
makan pada kebun di sekitar pura.” Karena itu, Bellina berpendapat,

“Kawasan di sekitar Pura Taman bukan hanya cocok digunakan
sebagai pusat konservasi burung, tetapi juga untuk menunjukkan
bahwa kearifan lokal dalam pelestarian HABD dengan menanam
tanaman pohon [tanaman tinggi dan berkayu] multifungsi yang
dapat memberikan manfaat ekonomi, sosial-budaya dan melestarikan
sumber daya air, tanah dan hayati [flora & fauna]”

Foto 2. Pura Taman Desa Adat Demulih dengan latar belakang kawasan

perbukitan yang ditutupi dengan aneka ragam tanaman.
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4.6 Pembahasan

Penelitian ini menemukan penerapan KLM secara terencana dankonsisten
mampu memfasilitasi mahasiswa untuk terlibat dalam pengembangan diri
(afektif), pembelajaran kewarganegaraan (perilaku) dan pengayaan akademik
(pengetahuan) dalam mempelajari dan menelaah secara kritis berbagai aspek
ekonomi, ekologi dan sosial dari kearifan lokal dalam pengelolaan HABD.

Pada aspek pengembangan diri, KLM mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan kepercayaan diri, meningkatkan kesadaran dan apresiasi
terhadap kearifan lokal, terutama yang terkait dengan konservasi burung. Pada
aspek pembelajaran kewarganegaraan, KLM mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan komitmen serta mengaplikasikan pengetahuan akademik
mereka dalam kegiatan konservasi berbasis kearifan lokal. Sedangkan pada
aspek kognitif, KLM memfasilitasi mahasiswa dalam memperoleh pengalaman
belajar yang autentik tentang berbagai nilai kehidupan keberlanjutan (ekologi,
ekonomi dan sosial-budaya) dalam kearifan lokal, seperti jejaring kerja pura
air, mitologi burung keker dan cuntaka.

Temuan bahwa KLM yang diterapkan secara terencana dan konsisten
dengan strategi pembelajaran aktif yang memfasilitasi mahasiswa agar terlibat
dalam pengembangan diri (afektif), pembelajaran kewarganegaraan (perilaku)
dan pengayaan akademik (pengetahuan). Sejalan hasil penelitian sebelumnya,
bahwa refleksi kritis mampu meningkatkan berbagai kemampuan para
pelajar, terutama keyakinan diri untuk mencari inisiatif dalam memecahkan
permasalahan dalam masyarakat (Barnes & Caprino, 2016; Brand et al., 2019;
Daniel & Mishra, 2017; Goedhart et al., 2022). Karena itu, Brand et al. (2019)
menyarankan agar para pendidik mempertimbangkan peranan KLM dalam
kurikulum pendidikan tinggi. Pada satu pihak, KLM membuat perbedaan
dalam pembelajaran tetapi yang lebih penting berdampak pada kehidupan
mahasiswa. Pada pihak lain, melalui KLM para pendidik akan terus terlibat
dalam wacana refleksi, pembelajaran aktif, layanan dan potensi dampak yang
lebih bermakna pada komunitas, institusi dan pengetahuan (Swords & Kiely,
2010).

Refleksi kritis mahasiswa juga menunjukkan bahwa KLM mampu
menambah pengetahuanilmiah yang berkaitan dengan nilai religiusitas berbagai
kearifan lokal (seperti mitologi, jejaring kerja pura air, dan cuntaka), di samping
bermanfaat penting dalam konservasi lingkungan. Melalui pengetahuan
tersebut terbuka kemungkinan pengembangan HABD sebagai kawasan
ekowisata. Pengembangan tersebut perlu bukan hanya untuk memberikan
kesempatan bagi pengunjung untuk mengamati burung, tetapi yang lebih
penting melibatkan mereka untuk aktif melakukan kegiatan konservasi dan
upaya meningkatkan perekonomian masyarakat lokal (Dey et al., 2021).
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Penelitian kolaborasi mahasiswa-masyarakat lokal seperti ini perlu
dilanjutkan untuk mendapatkan model konservasi dengan biaya rendah namun
efektif sehingga berpotensi direplikasi pada kawasan lain yang mengalami
tekanan ekstensif (Campos-Silva et al., 2021). Penelitian pada masa mendatang
perlu lebih banyak melibatkan masyarakat lokal, terutama jika peneliti tidak
dapat melakukan investigasi karena konflik sosial atau kekurangan anggaran
(Beltran et al, 2020). Kaji tindak tentang konservasi berbasis masyarakat
diperlukan pula terutama untuk menemukan sinergi antara tujuan konservasi
burung di luar kawasan yang dilindungi dan nilai, norma dan praktik kearifan
tradisional.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menyajikan keefektifan kegiatan KLM dalam (1)
pengembangan diri berupa kepercayaan dan keyakinan diri mahasiswa dalam
mengenali dan mengapresiasi kearifan lokal serta menawarkan solusi terhadap
permasalahan di desa, (2) pembelajaran kewarganegaraan melalui kesediaan
untuk mengalokasikan waktu dalam kegiatan mempromosikan konservasi
berbasis kearifan lokal, dan (3) pengayaan akademik bahwa nilai kearifan lokal
seperti pelestarian hutan, cuntaka, mitologi dan jejaring kerja pura mempunyai
peranan praktis, bukan hanya dalam konservasi alam dan lingkungan,
melainkan untuk menata keseimbangan antara aspek manfaat dan lestari.

Dengan demikian diharapkan model KLM yang terintegrasi dengan
refleksi kritis dapat diimplementasikan dalam pembelajaran (perkuliahan) di
perguruan tinggi untuk memahami polaberpikir mahasiswa dan meningkatkan
kapasitas belajar mandiri, terutama dalam melakukan telaah secara ilmiah
tentang keberlanjutan dari keseimbangan manfaat ekologi, ekonomi dan sosial
kearifan tradisional.
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